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Latar Belakang. Neurosifilis merupakan infeksi susunan saraf akibat invasi bakteri Treponema Pallidum
yang dapat menyebabkan kecacatan. Selain itu gejalaklinis neurosifilis beragam, tidak khas, bahkan
asimtomatik sehingga dapat menyebabkan kesalahan diagnosis yang cukup tinggi. Angka kejadian sifilis di
Indonesiamasih tinggi bahkan masih terus meningkat. Akan tetapi hingga saat ini belum diketahui
prevalensi dan deskripsi neurosifilis di Indonesia. Studi ini bertujuan untuk mendapatkan prevalensi
neurosifilis dan perbandingan karakteristik klinis dan penunjang antara neurosifilis dan non-neurosifilis di
RSUPN dr. Cipto Mangunkusumo.

Metode. Studi potong lintang dengan data rekam medis di RSUPN dr. Cipto Mangunkusumo pada pasien
dengan kecurigaan neurosifilis yang dikonsulkan ke neurologi sgjak Januari 2019-Januari 2024. Dilakukan
evaluas karakteristik klinis dan penunjang baik profil darah berupa serum maupun cairan serebrospinal
(CSS) serta pencitraan otak.

Hasil. Dari 100 subjek dengan kecurigaan neurosifilis yang dikonsulkan ke neurologi, terdapat 72 kasus
neurosifilis dan 28 kasus non neurosifilis. Pada kelompok neurosifilis keluhan tersering saat dikonsulkan ke
neurologi adalah gangguan penglihatan (OR 7,46 [2,83-19,64], p<0,001) dan nyeri kepala (OR 4,43 [1,22-
16.14], p= 0,031). Titer RPR serum (median 1:128) dan TPHA serum kelompok neurosifilis (median
1:10240) lebih tinggi dibandingkan non neurosifilis. Kelompok neurosifilis cenderung memiliki jumlah
leukosit CSS lebih tinggi (median 7 [1,00-155,0], p<0,001) dan jumlah protein lebih tinggi (median 47
[5,00-612,00], p<0,001) dibandingkan non-neurosifilis. Pada 10 subjek neurosifilis dengan gambaran
pencitraan otak abnormal terdapat 3 subjek dengan gambaran space occupying lesion.

Kesimpulan. Prevalensi neurosifilis pada pasien sifilis yang dikonsulkan ke neurologi di RSUPN dr. Cipto
Mangunkusumo sangat tinggi (72%). Kecurigaan neurosifilis lebih tinggi pada pasien sifilis dengan keluhan
gangguan penglihatan atau nyeri kepala dan memiliki kadar limfosit darah yang rendah, dengan titer RPR
serum 1:128 dan titer TPHA serum 1:10.240. Selain itu studi ini juga mendapatkan 10 subjek dengan
abnormalitas pencitraan otak, sehingga pada pasien sifilis terutama dengan gejala dan tanda neurologi perlu
dipertimbangkan untuk dilakukan pemeriksaan pencitraan otak MRI Kepala.

...... Background. Neurosyphilisis an infection of the nervous system caused by the invasion of the bacterium
Treponema pallidum, which can lead to disability. Additionally, the clinical symptoms of neurosyphilis are
varied, non-specific, and can even be asymptomatic, leading to a high rate of misdiagnosis. The incidence of
syphilisin Indonesia remains high and continues to increase. However, to date, the prevalence and
description of neurosyphilisin Indonesiaare still unknown. This study aims to determine the prevalence of
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neurosyphilis and to compare the clinical and supporting characteristics between neurosyphilis and non-
neurosyphilis patients at the National Central General Hospital Dr. Cipto Mangunkusumo.

Methods. A cross-sectional study utilizing medical records at RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo will be
conducted on patients suspected of having neurosyphilis who were referred to neurology from January 2019
to January 2024. The study will evaluate clinical characteristics and supportive data, including blood
profiles (serum), cerebrospina fluid (CSF) analysis, and brain imaging.

Result. From 100 subjects with suspected neurosyphilis referred to neurology, there were 72 cases of
neurosyphilis and 28 cases of non-neurosyphilis. In the neurosyphilis group, the most common complaints at
the time of consultation were visual disturbances (OR 7.46 [2.83-19.64], p<0.001) and headaches (OR 4.43
[1.22-16.14], p=0.031). Serum RPR titers (median 1:128) and TPHA titers (median 1:10240) were higher in
the neurosyphilis group compared to the non-neurosyphilis group. The neurosyphilis group tended to have
higher CSF leukocyte counts (median 7 [1.00-155.0], p<0.001) and higher protein levels (median 47 [5.00-
612.00], p<0.001) compared to the non-neurosyphilis group. Among 10 neurosyphilis subjects with
abnormal brain imaging, 3 subjects had findings suggestive of a space-occupying lesion

Conclusion. The prevalence of neurosyphilis among syphilis patients referred to neurology at RSUPN dr.
Cipto Mangunkusumo is very high (72%). Suspicion of neurosyphilisis higher in syphilis patients
presenting with visual disturbances or headaches and having low blood lymphocyte levels, with serum RPR
titers 1:128 and serum TPHA titers 1:10,240. Additionally, this study also identified 10 subjects with
abnormalitiesin brain imaging. Therefore, in syphilis patients, especially those with neurological symptoms
and signs, consideration should be given to performing brain MRI imaging.



